BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan urutan konstruksi, tegangan total akan mengalami
kenaikan dengan semakin bertambahnya beban timbunan secara
bertahap. Lalu nilai tersebut akan konstan setelah proses timbunan
selesai dilaksanakan.

Disaat beban timbunan bertambah, kurva tekanan air pori ekses juga
akan meningkat, kenaikan maksimum di Titik A sebesar 32.54 kN/mz,
di Titik B sebesar 25.30 kN/m’, di Titik C sebesar 23.24 kN/m’ dan
20.66 kN/m”. Lalu kurva tekanan air pori ekses akan menuju nol
setelah penimbunan selesai dilakukan dan proses konsolidasi tetap
berlangsung.

Besar nilai tegangan efektif adalah besar tegangan total dikurangi
tekanan air pori ekses, sehingga semakin kecil tekanan air pori ekses
maka tegangan efektif pun akan semakin besar, dan setelah itu nilai
tersebut akan konstan.

Faktor keamanan terkecil pada pemodelan ini dengan menggunakan
program Plaxis berada pada saat kondisi timbunan tertinggi atau ke-6,
yaitu sebesar 1.55, lalu setelah proses timbunan selesai dilaksanakan
nilai FK konstan sebesar 1.55. Dalam hal ini, pemodelan timbunan ini
dapat dikatakan aman. (FK > 1.3)

Nilai penurunan konsolidasi maksimum yang dicapai adalah 1.602 cm
pada titik A, 0.585 cm pada titik B, 1.028 cm pada Titik C dan 0.351

cm pada Titik D seiring dengan terdisipasinya tekanan air pori ekses.
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5.2 Saran
. Diperlukan data parameter tanah yang lebih lengkap, karena jika data
parameter tanah yang ada terbatas maka dibutuhkan kemampuan
untuk menginterpretasikan data parameter tanah untuk hasil

pemodelan yang baik.
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